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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah adanya

hubungan Kecerdasan Spiritual Terhadap Penyimpangan Perilaku santri  di

Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan

Hulu, Kecerdasan Spiritual dengan Penyimpangan Perilaku  santri Sig. sebesar

0,000  kemudian  dibandingan dengan Probabibilitas 0.05 atau (0.05˃0,000),

maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan. Terbukti bahwa adanya

hubungan  kecerdasan spiritual terhadap penyimpangan prilaku santri di Pondok

Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu.

Dengan sendirinya hipotesis nol yang berbunyi tidak ada hubungan yang

signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap penyimpangan prilaku santri di

Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan

Hulu ditolak. Dengan kata lain semakin tinggi kecerdasan spiritual santri maka

akan semakin berkurang penyimpangan prilaku santri di Pondok Pesantren

Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu.

Dengan rhitung ˃ rtabel, maka Ha diterima. Besarnya Koefisien rhitung adalah

0,466 lebih besar dari pada rtabel pada tabel taraf 5% 0,404 dan pada taraf 1%

0,515, maka Hipotesis alternative yang berbunyi ada hubungan yang signifikan

kecerdasan spiritual terhadap penyimpangan prilaku santri di Pondok Pesantren

Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu diterima.
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B. SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, dan setelah penulis

mendapatkan hasil yang kuat, tentang hubungan kecerdasan spiritual terhadap

perilaku santri di Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan Kabun

Kabupaten Rokan Hulu, hingga akhirnya penulis dapat menyarankan:

1. Kepada Yayasan Pondok Pesantren Darussalam Saran Kabun Kecamatan

Kabun Kabupaten Rokan Hulu, kiranya lebih meningkatkan lagi pembinaan

terhadap pembimbing dan pengasuh agar santri di Pondok Pesantren

Darussalam tersebut supaya santri mempunyai kecerdasan spiritual yang

tinggi sehingga mewujudkan santri yang mempunyai (akhlaqul karimah)

akhlak yang mullia sesuai tujuan dari Pondok Pesantren Darussalam tersebut.

2. Kepada pembimbing dan pengasuh agar bisa lebih meningkatkan

perhatiannya kepada santri Pondok Pesantren Darussalam, supaya tidak

adalagi perilaku santri yang melanggar tata aturan yang telah ditetapkan oleh

Pondok Pesantren Darussalam.

3. Kepada para santri di Pondok Pesantren Darussalam agar lebih meningkatkan

kecerdasan spiritual didalam dirinya sehingga tekun beribadah mempunyai

kepribadian yang baik dan mewujudkan (akhlaqur karimah) akhlaq yang

mullia.


